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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitaif. Peneltian deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan 

akurat tentang fakta – fakta dan sifat – sifat populasi atau objek tertentu.
37

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di KotaPekanbaru, yang berlokasi di Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Riau dan Kepulauan Riau yang 

beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No.247, Simpang Tiga, Kota 

Pekanbaru, Riau.Penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2017 

sampai dengan 06 Januari 2018.  

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 

manusia, hewan, tumbuh – tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa sikap 

hidup, dan sebagainya, sehingga objek – objek ini dapat menjadi sumber 

data penelitian.
38

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 20.610 orang yaitu 

seluruh pengguna wajib pajak yang terdaftar di Kantor Wilayah Direktorat 

Jenderal Pajak Riau dan Kepulauan Riau pada tahun 2017.  

Sampel dalam penelitian ini penulis mengambil Rumus Slovin yang 

mana rumusnya yaitu : 

n  = N 

         1 + Ne
2 

 

 Keterangan : 

n : Ukuran Sampel 

N : Jumlah Populasi 

e : Presisi yang ditetapkan, e ini dikuadratkan. 
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  Batas kesalahan yang digunakan peneliti adalah 10%. Maka jumlah 

sampel yang akan digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut :  

  n  :  20.610 

       1 + 20.610 (10%)
2 

 

    
:  20.610 

       1 + 20.610 (0,1)
2
 

 

   :  20.610 

      1 + 20.610 (0,01) 

 

   :      20.610 

        1 + 206.1 

   :    20.610 

         207.1 

   :   99.51 dibulatkan menjadi 100 Sampel. 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Accidental 

Sampling  yang mana teknik ini memilih siapa saja yang kebetulan dijumpai 

untuk dijadikan sampel.
39

Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 100 wajib pajak yang tersebar dalam 12 Kecamatan di Kota 

Pekanbaru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode yang dikumpulkan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi, yaitu teknik yang menuntut adanya pengamatan dari peneliti 

baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek 

penelitiannya.
40

 

b. Kuesioner, yaitu suatu pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan 

harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.
41
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E. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji validitas 

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk 

setiap pertanyaan adalah nilai r hitung harus berada di atas 0.3, hal ini 

dikarenakan jika nilai r hitung lebih kecil dari 0.3, berarti item tersebut 

memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan 

lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Reliabilitas merupakan pengujian terhadap instrumen-

instrumen untuk dapat dipercaya atau tahan uji. Untuk mencapai hal 

tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode alpha 

cronbach. Variabel tersebut akan dikatakan reliabel jika nilai alpha 

cronbach memiliki nilai lebih besar dari 0.6. Sebaliknya, jika koefisien 

alpa instrumen lebih rendah dari 0.6 maka instrumen tersebut tidak 

reliabel untuk digunakan dalam penelitian. 

3. Skala Pengukuran 

Pengukuran variabel bebas dan variabel dalam penelitian ini 

diatur dengan skala likert.Skala ini mengukur tingkat persetujuan atau  

ketidaksetujuan responden terhadap serangkaian pernyataan yang 

mengukur suatuobjek
42

 dengan skala penilaian (skor) 1 sampai 5, varian 

jawaban untuk masing-masing item pertanyaan sebagai berikut: 

 

                                                           
42

Istijanto, RisetSumberDayaManusia, (Jakarta: PT. GramediaPustakaUtama, 2006), h. 81 



 36 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran 

 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

F. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dengan tabel persentase yang dijabarkan kemudian dikomulatifkan 

dalam bentuk penarikan kesimpulan dimana data digambarkan sesuai 

dengan hasil pengolahan angket. 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 

sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, 

maka teknik analisis data menggunakan yang sudah tersedia. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan rumus statistik analisis hubungan, yaitu 

Analisis Regresi dengan menggunakan rumus Regresi Linear Sederhana. 

Metode Analisis Regresi dengan rumus Regresi Linear Sederhana 

digunakan jika terdapat data dari dua variabel riset yang sudah diketahui 

yang mana variabel bebas X dan yang mana variabel terikat Y sedangkan 

nilai – nilai Y lainnya dapat dihitung tau diprediksi berdasarkan suatu nilai 

X tertentu.
43

 

Rumus : 

 Y = a + bX 

Di mana : 

Y  : variabel tidak bebeas (subjek dalam variabel tak bebas/dependen          

yang diprediksi) 

X : variabel bebas(subjek pada variabel independent yang 

mempunyai  nilai tertentu) 
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a  : nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X = 0 

b  : koefisien regresi, yaitu angka peningktan atau penurunan variabel 

dependen yang didasarkan pada variabel dependen yang 

didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila b 

(-) maka terjadi penurunan 

 

G. Uji Model Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah terstandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 

terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya.
44

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model 

regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada 

model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan 

homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi ini adalah yang 

homoskedastisitas bukan heteroskedastisitas. Masalah 

heteroskedastisitas sering terjadi pada penelitian yang menggunakan 

data cross-section.  

Jika scatterplot menyebar secara acak menunjukkan tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk, dan 

sebaliknya jika scatterplot membentuk pola tertentu (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit) maka hal tersebut menunjukkan adanya 

masalah heteroskedastisitas.
45

 

3. Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di 

antara variabel bebas atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
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multikolinieritas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) yang 

merupakan kebalikan dari toleransi sehingga formulanya adalah: 

 VIF = 
 

     

Dimana R
2 

merupakan koefisien determinasi. Bila korelasi kecil 

artinya menunjukkan nilai VIF akan besar. Apabila VIF>10 makadianggap 

ada multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya VIF<10 

maka dianggap tidak terdapat multikolinieritas.
46

 

4. Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu 

(time series) atau ruang (cross section). Dalam penelitian ini uji 

autokorelasi menggunakan metode Durbin Watson. Uji Durbin Watson 

merupakan uji yang sangat populer untuk menguji ada-tidaknya masalah 

autokorelasi dari model empiris yang diestimasi. Uji ini pertama kali 

diperkenalkan oleh J. Durbin dan GS. Watson tahun1951. Pada penerapan 

uji ini terdapat beberapa asumsi penting yang harus dipenuhi, yaitu:
47

 

a. Metode regresi yang dilakukan harus menggunakan konstanta. 

b. Variable bebas adalah non-stokastik, atau relative tetap untuk sampel 

yang berulang. 

c. Kesalahan pengganggu atau residual diperoleh dengan otoregresif 

order pertama. 

d. Model regresi tidak meliputi nilai kelembaman (lag) dari variable 

tidak bebas sebagai variable penjelas. 

e. Dalam melakukan regresi, tidak boleh ada data atau observasi yang 

hilang. 

Rumus yang digunakan untuk uji Durbin-Watson adalah: 

DW =
∑        

 

∑  
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Keterangan: 

DW = Nilai Durbin-Watson Test 

E     = Nilai residual 

e t-1 = Nilai residual satu periode sebelumnya 

 

H. Uji Hipotesisi Penelitian 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkan rata nilai 

sesuatu sampel dengan nilai lainnya. Uji t dilakukan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan tingkat yang 

ditentukan adalah 95% dengan tingkat signifikan sebesar 0.5% dan 

degree of freedom (df) n-k membandingkan thitung dengan ttabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Berarti bahwa variabel independen mempunyai 

pengaruh bermakna terhadap variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Untuk pengujian-pengujian variabel independen secara bersamaan 

digunakan statistik uji F (F-test) dilakukan untuk melakukan apakah 

model pengujian hipotesis yang dilakukan tepat. 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel secara 

bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisis uji F ini 

dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat 

kepercayaan alpha yang dilakukan adalah 10% membandingkan Fhitung 

dengan Ftabel yaitu apabila Fhitung> Ftabel atau Pvalue< a, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Berarti bahwa variabel independen secara bersamaan 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila 

Fhitung< Ftabel tau Pvalue> a, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasilnya 

tidak signifikan yang berarti bahwa variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
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3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) adalah sebuah koefisien yang 

menunjukkan seberapa besar presentase variabel-variabel independen. 

Semakin besar koefisien determinasinya, maka semakin baik variabel 

independen dalam menjelaskan veriabel dependen. Dengan demikian 

regresi yang dihasilkan baik untuk mengistemasi nilai variabel 

dependen. 

Dalam penelitian ini perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS dan hasilnya akan disajikan dalam bab pembahasan. 

4. KoefisienKorelasi (r) 

 Uji korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 

antara dua variable dan mengetahui arah hubungan yang terjadi. 

 Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan bantuan 

computer melalui program SPSS versi 16.00. 

 


